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Abstrak 

 
 

TRANSFORMASI DALAM MENGHADIRKAN ARSITEKTUR 

GEREJA KATOLIK MODERN BANDUNG 

 
Oleh 

Reginald Riadi 

NPM : 2017420039 

 
 

Perkembangan arsitektur dari jaman ke jaman terus mengalami perubahan. 

Berbagai bidang lain saling terhubung dengan ilmu arsitektur, salah satunya adalah gereja. 

Arsitektur gereja katolik mengalami perubahan-perubahan dari jaman ke jaman, khususnya 

saat munculnya peristiwa Konsili Vatikan II. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana 

proses transformasi itu dapat menghadirkan arsitektur gereja katolik modern di masa kini. 

Tujuannya agar di masa yang akan datang, dalam proses perancangan bangunan gereja, 

dapat lebih memahami aspek-aspek yang harus mengalami perubahan beserta 

penyebabnya. Data yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan data objek 

gereja katolik kuno sebagai landasan melihat transformasinya serta menggunakan teori 

transformasi dari Antoniades dan dokumen konsili vatikan II dengan pendekatan penelitian 

kualitatif. 

Aspek yang mengalami transformasi adalah terdapat pada bentuk denah, tata 

ruang, ornamentasi, serta elemen arsitektur dan interior (seperti menara lonceng, bukaan, 

dan meja altar) dengan strategi transformasinya menggunakan strategi tradisional, 

borrowing, dan dekonstruksi. Elemen yang terlibat dalam proses transformasinya sebagai 

dampaknya terdapat aspek Position, orientation, size, structure, dan whole vs parts. Saran 

yang dapat diberikan untuk penelitian ini diperlukan penelitian serta objek studi gereja 

katolik yang sangat tua untuk melihat lebih rinci terhadap transformasinya tersebut. 

 

Kata-kata kunci : transformasi, arsitektur gereja katolik, modern 
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Abstract 

 
 

TRANSFORMATION IN PRESENTING THE ARCHITECTURE 

OF THE MODERN CATHOLIC CHURCH IN BANDUNG 

 
by 

Reginald Riadi 

NPM : 2017420039 

 
The development of architecture has continually changed over time. Moreover, 

various other fields are being connected with Architectural Science, one of which is a 

church. During the ages, catholic church architecture has slightly improved, especially 

when the Second Vatican's Council was being declared. Due to that, problems began to 

appear, one of which was how the transformation process can present the architecture of 

the modern catholic church today. The goal was to gain more knowledge in the future, 

especially in the process of designing church buildings. Other than that, they will 

understand the aspects that must undergo changes and their causes better than before. The 

data used in this research is to use data on objects of the ancient catholic church as a basis 

for seeing its transformation and use the transformation theory of Antoniades and the 

document of the Second Vatican Council with a qualitative research approach. 

Aspects that transform are found in the shape of the floor plan, spatial planning, 

ornamentation, as well as architectural and interior elements (such as the bell tower, 

openings, and altar table) with the transformation strategy using traditional strategies, 

borrowing, and deconstruction. The elements involved in the transformation process, as a 

result, are aspects of the position, orientation, size, structure, and whole vs parts. 

Suggestions that can be given for this research require research as well as the object of 

study of the very old Catholic church to see in more detail the transformation. 

 

Keywords: transformation, architecture of catholic church, modern 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan gereja merupakan suatu bentuk nyata dalam menanggapi 

perkembangan jaman. Hal ini dapat terlihat dalam sejarah perkembangan umat kristiani 

yang kian hari semakin bertambah jumlahnya. Di negara-negara Eropa, perkembangan 

gereja sangat terasa sehingga memunculkan sebuah komunitas-komunitas gereja yang 

baru. Gereja Katolik, atau sebutan lainnya adalah Gereja Katolik Roma, menjadi salah satu 

gereja besar yang penganutnya tersebar di berbagai daerah dunia. Pada mulanya, 

penganutnya menempati di sebuah kota, kemudian mulai berkembang hingga pada daerah- 

daerah kecil di sekeliling kota tersebut sehingga memberikan pandangan bahwa agama 

gereja katolik menjadi ajaran agama yang besar. Hal ini yang menyebabkan bahwa 

beberapa aturan di beberapa negara Eropa mengikuti aturan ajaran gereja. 

Namun, pada tahun 1962, Paus Yohanes XXIII, salah satu pemimpin ajaran agama 

Gereja Katolik Roma, mendeklarasikan pertemuan rapat sidang yang dinamakan Konsili 

Ekumenis Vatikan Kedua atau Konsili Vatikan II. Dalam kurun waktu 4 tahun, telah 

dilaksanakan 4 pertemuan rapat sidang yang menghasilkan sebuah dokumen penting dan 

bersejarah bagi gereja katolik, yakni Dokumen Konsili Vatikan II. Tujuan diadakannya 

Konsili Vatikan II adalah sebagai cara untuk menanggapi perkembangan dunia modern. 

Konsili Vatikan II memberikan dampak dan pengaruh terhadap kegiatan ibadah, tata 

cara, serta pandangan yang berbeda dari masa sebelumnya. Hal ini berdampak pula 

terhadap arsitektur gerejanya. Arsitektur turut berperan sebagai wadah/tempat untuk 

menampung seluruh kegiatan peribadatan yang dilakukan oleh jemaatnya maupun 

pemimpinnya sehingga mengalami sebuah proses perubahan dalam arsitektur gerejanya. 

Perubahan ini yang dinamakan sebagai transformasi. 

Dalam KBBI, transformasi adalah perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan 

sebagainya). Secara ilmu arsitektur, Transformasi merupakan sebuah proses perubahan 

secara berangsur-angsur sehingga sampai pada tahap akhir, perubahan yang dilakukan 

dengan cara memberi respon terhadap pengaruh unsur eksternal dan internal yang akan 

mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah dikenal sebelumnya melalui proses 

menggandakan secara berulang-ulang atau melipatgandakan (Antoniades, 1992). Proses 

perubahan ini menjadi pembahasan dalam penelitian ini terutama pada arsitektur gereja 
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katolik. Bangunan-bangunan gereja katolik modern yang merupakan hasil transformasi 

serta telah mengalami proses transformasi sebagai dampak dari peristiwa Konsili Vatikan 

II yang menghasilkan dokumen gereja sehingga memberikan pandangan terhadap gereja 

katolik di masa yang akan datang. 

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Konsili Vatikan II menjadi salah satu peristiwa bersejarah bagi gereja katolik. 

Prinsip-prinsip yang terdapat dalam dokumen Konsili Vatikan II ini memberikan pengaruh 

dan dampak terhadap arsitektur. Sasaran utama sebagai pedoman untuk pembangunan 

arsitektur gereja di masa depan tercantum di dalam dokumen Konsili Vatikan II tersebut. 

Oleh sebab itu, pemahaman transformasi pada bentuk arsitektur gereja modern 

menjadi cukup penting sehingga menjadikan sebuah preseden-preseden serta melihat 

proses perubahan yang terjadi pada sosok bentuk bangunan gereja dan elemen-elemen 

arsitektur gereja di dalamnya serta dampak terhadap ruang bangunan gerejanya. 

 
1.3. Pertanyaan Penelitian 

 Apa saja aspek dalam arsitektur gereja katolik yang mengalami transformasi 

berdasarkan dokumen konsili Vatikan II? 

 Apa hasil dari transformasi pada bentuk arsitektur gereja katolik berdasarkan 

dokumen konsili Vatikan II? 

 Bagaimana proses transformasi pada arsitektur gereja katolik sehingga dapat 

menghadirkan bentuk arsitektur gereja modern Bandung? 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk melihat serta memahami transformasi yang terjadi pada 

bangunan gereja katolik modern berdasarkan hasil dari dokumen Konsili Vatikan II 

secara bentuk serta elemen-elemen arsitekturnya. 

 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan tentang 

perubahan yang dialami oleh gereja katolik modern serta dapat menjadikan pedoman pada 

perancangan bangunan gereja katolik di masa yang akan datang. 



3  

 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

 
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

 
1. Lingkup pembahasan penelitian adalah transformasi arsitektur gereja katolik 

pada objek studi terpilih meliputi bentuk, tata ruang, dan elemen bangunan 

2. Lingkup pembahasan teori Transformasi menggunakan teori Antoniades, 

A.C. yang berasal dari buku berjudul Poetics of Architecture serta dokumen 

Konsili Vatikan II sebagai acuan untuk melihat transformasi pada arsitektur 

gereja. 

Pemilihan objek studi berdasarkan sejarah dan perkembangan gereja katolik 

Bandung. Untuk memudahkan dalam proses pemilihan objek studi, maka, dibuat daftar 

gereja katolik yang berada dalam lingkungan keuskupan Bandung. Berikut daftar nama 

gereja katolik Bandung : 

Tabel 1.1 Daftar Gereja Katolik Bandung 
 

Wil. Bandung Timur Wil. Bandung Barat Wil. Bandung Selatan 

Gereja St. Petrus - Katedral Gereja St.Laurentius – 

Sukajadi 

Gereja St.Gabriel – Sumber 

Sari 

Gereja St.Odilia – Cicadas Gereja Bunda Tujuh 

Kedukaan – Pandu 

Gereja St.Mikael – Waringin 

Gereja Salib Suci – 

Kamuning 

Gereja St. Maria Fatima – 

Lembang 

Gereja St.Paulus – Moh.Toha 

Gereja St.Melania - 

Cibeunying 

Gereja St.Theodorus – 

Sukawarna 

Gereja Hati Tak Bernoda 

Santa Perawan Maria – Buah 

Batu 

  Gereja St.Martinus - 

Margahayu 

  Gereja St.Fransiskus Xaverius 

- Dayeuhkolot 

 
Namun, apabila keseluruhan gereja katolik yang terdapat di Bandung dijadikan 

sebagai objek studi, maka, dikhawatirkan analisis penelitian pada objek studi menjadi 

kurang terfokus dan menjadi lebih banyak. Oleh sebab itu, dari objek-objek tersebut dipilih 

beberapa objek studi berdasarkan tahun berdiri gereja yang memiliki tahun berdiri setelah 
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pasca kemerdekaan. Hal ini dikarenakan perubahan atau transformasi yang terjadi pada 

objek-objek tersebut terlihat lebih jelas dan berbeda. Akan tetapi, peristiwa Konsili Vatikan 

II terjadi pada kisaran tahun 1962 hingga 1965, maka, hal tersebut berpengaruh terhadap 

pengerucutan pemilihan objek studi sehingga dipilih beberapa objek studi yang memiliki 

tahun berdiri gereja setelah tahun 1965 agar pemilihan tersebut menjadi lebih fokus dan 

sesuai dengan latar belakang penelitian. 

Tabel 1.2 Daftar Objek Studi Gereja Katolik Modern Bandung 
 

 
 

 

Gereja St.Gabriel – Sumber Sari 

 
 

 

Gereja Hati Tak Bernoda Santa Perawan 

Maria – Buah Batu 

 
 

 

Gereja St.Laurentius - Sukajadi 

 
 

 

Gereja St.Fransiskus Xaverius - 

Dayeuhkolot 

 

 
Tabel tersebut merupakan hasil pemilihan objek studi gereja katolik modern di 

Bandung. Rentang waktu tahun berdiri untuk objek studi tersebut berada dalam rentang 

waktu tahun 1975 hingga 2018 sehingga memiliki jarak waktu kurang lebih 10 tahun sejak 

terjadi peristiwanya Konsili Vatikan II. Harapannya adalah objek studi tersebut memiliki 

perubahan yang sangat jauh sehingga transformasinya menjadi cukup jelas. Sebagai 
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komparasinya, beberapa gereja tua yang berada di Bandung dipilih untuk dijadikan 

pedoman objek studi yang memiliki rentang waktu sebelum kemerdekaan Indonesia. 

Berikut merupakan gereja-gereja tua di Bandung yang dapat dijadikan objek komparasi. 

Tabel 1.3 Daftar Objek Studi Gereja Katolik Tua Bandung 
 

 

 

 

 
Gereja St.Petrus - 

Katedral Bandung 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gereja Salib Suci - 

Kamuning 
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